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Abstract: Science education in Indonesia faces challenges in
increasing students' scientific literacy, especially at the
secondary level. One of the problems faced is the lack of student
involvement in science learning relevant to their context. This
research aims to improve the scientific literacy skills of class VIII
students at SMPN 4 Dumai by applying science-physics learning
based on coastal fishermen's activities on work and energy
material. The research method used is experimental research
using 2 class groups, namely the experimental and control
classes. The population of this research was class VIII students at
SMPN 4 Dumai. The instrument used to collect data was the
results of students' scientific literacy ability tests. The results of
the research show that the application of science-physics
learning based on coastal fishing activities results in higher
scientific literacy abilities and increases significantly. Apart from
that, the application of this learning can increase students' e-ISSN 2987-324X
interest in linking their daily lives with learning material.
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Penerapan Pembelajaran IPA-Fisika Berbasis Aktivitas Nelayan
Pesisir untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa

Abstrak: Pendidikan sains di Indonesia menghadapi tantangan dalam meningkatkan literasi sains
siswa, terutama ditingkat menengah. Salah satu masalah yang dihadapi adalah kurangnya
keterlibatan siswa dalam pembelajaran sains yang relevan dengan konteks mereka. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa kelas VIII di SMPN 4 Dumai
melalui penerapan pembelajaran IPA-Fisika berbasis aktivitas nelayan pesisir pada materi usaha
dan energi. Metode penelitian yang digunakan penelitian eksperimen dengan menggunakan 2
kelompok kelas, yaitu kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Populasi
penelitian adalah siswa kelas VIII SMPN 4 Dumai. Instrumen yang digunakan untuk
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mengumpulkan data adalah hasil tes kemampuan literasi sains siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran IPA-Fisika berbasis aktivitas nelayan pesisir
memperoleh hasil kemampuan literasi sains lebih tinggi dan meningkat secara signifikan. Selain
itu penerapan pembelajaran ini dapat meningkatkan minat siswa dalam mengaitkan kehidupan
sehari-harinya dengan materi pembelajaran. Pembelajaran IPA-Fisika berbasis aktivitas nelayan
pesisir efektif untuk meningkatkan literasi sains siswa pada materi usaha dan energi bagi siswa
kelas VIII SMP.

Kata kunci: aktivitas nelayan, literasi sains, usaha dan energi

Pendahuluan

Perkembangan IPTEK pada abad ke-21 sangat pesat, dimana teknologi meluas di
berbagai aspek kehidupan terutama dalam dunia pendidikan. Untuk mengimbangi
perkembangan IPTEK tersebut, peserta didik harus dapat memahami perkembangan
teknologi dan menggunakannya dengan bijak. Sejak tahun 1972 UNESCO (United
Nations Educational, Scientific, and Cultural Organization) atau Organisasi Pendidikan,
[lmu Pengetahuan, dan Kebudayaan PBB menegaskan bahwa pendidikan memiliki fungsi
sebagai kunci membuka jalan dalam membantu dan memperbaiki negaranya (Nofiana &
Julianto, 2018).

Berkaitan dengan karakteristik abad ke-21 tersebut, terdapat berbagai kompetensi
utama yang harus dimiliki oleh peserta didik diantaranya yaitu memiliki keterampilan
belajar dan berinovasi, menguasai media dan informasi, serta memiliki kemampuan
kehidupan dan berkarier (Pertiwi & Rusyda, 2019). Keterampilan belajar dan berinovasi,
diharapkan peserta didik memiliki kemampuan berfikir kreatif dan mampu memecahkan
masalah, kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi, dan kemampuan untuk
berkreativitas dan berinovasi (Ayu et al., 2021). Keterampilan abad ke-21 inilah yang
menuntut kita untuk memiliki kecakapan hidup yang diistilahkan dengan 4C (Critical
thinking, collaboration, communication, dan creativity) (Asyhari, 2015). Berkaitan
dengan keterampilan inilah, maka fokus pendidikan yang dilakukan di Indonesia saat ini
adalah meningkatkan hasil belajar peserta didik untuk dapat menguasai kemampuan 4C
yang menjadi tuntutan abad 21, tidak terkecuali pada pembelajaran IPA (sains) (Sari et
al., 2022). Salah satu keterampilan yang sangat penting untuk diperhatikan agar peserta
didik mampu mengaplikasikan sains dengan tepat adalah melalui peningkatan literasi
sains. Literasi sains inilah yang menjadi salah satu kebutuhan utama peserta didik dalam
abad 21 ini (Zulirfan et al., 2018).

Berdasarkan data PISA (Programe for International Student Assessment)
kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia masih di bawah rata-rata jika
dibandingkan dengan rata-rata skor internasional dan secara umum berada pada tahapan
pengukuran terendah PISA (Pertiwi & Rusyda, 2019). Sebagaimana dikutip dari The
Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) per,ingkat Indonesia
di PISA pada tahun 2009 yaitu ke-57 dari 65 negara dengan perolehan skor 383. Pada
tahun 2012 Indonesia menduduki peringkat ke-64 dari 65 negara dengan perolehan skor
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382. Pada tahun 2015 Indonesia berada pada peringkat ke-64 dari 72 negara yang ikut
serta dengan perolehan skor 403. Pada tahun 2018 Indonesia berada pada peringkat ke-70
dari 78 negara peserta dengan perolehan skor 396 (Khoiru, 2015). Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat literasi sains Indonesia masih sangat rendah.

Rendahnya literasi sains menyebabkan peserta didik menjadi kurang tanggap
terhadap perkembangan dan permasalahan yang ada di sekitar lingkungan terutama yang
berkaitan dengan fenomena alam, keunggulan lokal daerah, maupun permasalahan yang
ada di lingkungan sekitar (Hidayat, 2012). Upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan literasi sains peserta didik adalah dengan menerapkan pembelajaran
kontekstual (Asyhari, 2015). Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang
dilakukan dengan memberikan konteks nyata yang ada disekitar peserta didik dan
dikaitkan dengan konsep-konsep sains yang ada, sehingga ini akan dapat mempermudah
peserta didik untuk dapat memahami materi serta mengaitkan dengan pengetahuan yang
dimilikinya (Widiastuti, 2021). Pembelajaran kontekstual ini dapat dikaitkan melalui
berbagai aspek yang ada, seperti mata pencarian, budaya, tradisi, maupun kehidupan
masyarakat sekitarnya yang dapat ditemukan konsep-konsep sains (Setiawan, 2019).

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan posisi geografis
yang strategis, memiliki lebih dari 16.000 pulau. Sebagai negaran maritim memiliki lima
pilar utama yaitu budaya maritim Indonesia, pengelolaan sumber daya laut, konektivitas
maritim, diplomasi maritim, dan pertahanan maritim (Yonvitner et al., 2016). Pengelolaan
sumber daya laut ini, termasuk perikanan, menjadi penting untuk meningkatkan
pendapatan nelayan dan penduduk pesisir (Angraini, 2020).

Kota Dumai di Provinsi Riau, yang berada di pesisir Timur Pulau Sumatera dan
berhadapan langsung dengan Selat Malaka, memiliki peran besar dalam sektor perikanan
laut. Kehidupan masyarakat pesisir Kota Dumai sangat tergantung pada penangkapan
ikan sebagai mata pencarian. Armada perikanan di Pelabuhan Pendaratan Ikan (PPI) Kota
Dumai terdiri dari 122 unit kapal dengan ukuran 2 hingga 5 GT (Putra et al., 2022).
Meskipun armada masih menggunakan kapal motor sederhana dan alat tangkap seperti
pukat, gill net, dan sondong, perikanan tetap menjadi bagian penting dalam ekonomi lokal
(Chairunnisa et al., 2019). Pukat udang merupakan alat tangkap yang banyak digunakan
oleh nelayan Kota Dumai. Selain itu, sondong dan jaring juga lazim digunakan. Selain
aspek alat tangkap, aktivitas distribusi hasil tangkapan ikan juga menjadi perhatian utama
masyarakat pesisir (Huang et al., 2019).

Fenomena-fenomena yang berkaitan dengan alat tangkap ikan, cara
mengoperasikan dan aktivitas nelayan pesisir tersebut menarik untuk dijadikan fenomena
kontekstual dalam pembelajaran IPA (Siregar et al., 2020). Pembelajaran melalui
pengalaman nyata tentunya akan memberikan kesan yang lebih bermakna dan menarik
untuk dipelajari oleh peserta didik (Firdaus et al., 2021). Bagi peserta didik yang berada di
Kota Dumai terkhususnya di daerah pesisir pantai tentunya aktivitas perikanan merupakan
aktivitas yang sangat dekat dan representatif dalam kehidupan sehari-hari (Sari et al.,
2022). Ketika fenomena-fenomena kontekstual ini diterapkan dalam pembelajaran,
diharapkan peserta didik dapat mampu memahami, menganalisis, mengkomunikasikan
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serta membuat keputusan yang layak terhadap aktivitas masyarakat sekitarnya (Lubis,
2023).

Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik, maka
perlu diterapkan pembelajaran IPA-Fisika di Kelas VIII SMPN 4 Dumai berbasis
aktivitas nelayan pesisir melalui pendekatan kontekstual yang disesuaikan dengan
aktivitas sehari-hari masyarakat pesisir khususnya yang berdomisili di Kota Dumai pada
materi usaha dan energi.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment
(eksperimen semu) dengan desain Nonequivalent Posttest Only Control Group Design.
Rancangan desain quasi experiment kelompok nonequivalent posttest only control
group design ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan penelitian

Kelompok Perlakuan Postest
E X O,
K - 0,

Desain penelitian memberikan perlakuan eksperimental kepada salah satu
kelompok (kelas eksperimen) dan memberikan pembelajaran biasa kepada kelompok
lain (kelas kontrol). Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan pembelajaran IPA-
Fisika melalui pendekatan berbasis aktivitas nelayan pesisir. Sementera pada kelas
kontrol diterapkan pembelajaran dengan metode konvensional.

Penelitian dilaksanakan di SMPN 4 Dumai pada semester ganjil tahun ajaran
2023/2024. Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII SMPN 4 Dumai tahun ajaran
2023/2024 sebanyak 9 kelas dengan jumlah siswa 278 orang. Berdasarkan rancangan
penelitian dan jumlah populasi yang ada, maka dibutuhkan 4 kelas dengan jumlah 123
siswa sebagai sampel yang selanjutnya akan dibagi atas 2 kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol yang akan dipilih secara acak dari 9 kelas yang ada
melalui uji homogenitas dan uji normalitas dari nilai ulangan harian. Uji normalitas dari
data sekunder kedua kelas menggunakan teknik Kolmogorov Smirnov untuk
memastikan bahwa kedua kelompok terdistribusi normal dan uji homogenitas dengan
teknik Levene untuk membandingkan kedua kelas terdistribusi secara normal dan
homogen.

Teknik pengumpulan data penelitian dengan cara menganalisis data sekunder
yang berasal dari nilai ulangan harian materi sebelumnya sebagai perbandingan dan data
primer dari posttest pada pengambilan data di lapangan. Tes ini digunakan untuk
mengukur efektivitas pembelajaran kontekstual pada kemampuan literasi sains peserta
didik dalam materi usaha dan energi.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan literasi
sains berbentuk pilihan ganda dengan 4 opsi jawaban materi usaha dan energi. Tes
disusun mengacu pada aspek kompetensi literasi sains yang dikemukakan oleh PISA
2015. Tes ini terdiri atas 20 item soal dari 3 aspek kompetensi yang diukur. Indikator tes
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Aspek kompetensi literasi sains

No Aspek Kompetensi Literasi Sains Jumlah Item
1  Menjelaskan fenomena ilmiah 10
2 Menafsirkan data dan bukti secara ilmiah 7
3 Mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah 3
Jumlah Item 20

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis
inferensial. Analisis deskriptif dilakukan dengan perhitungan rata-rata, variansi,
persentase, standar deviasi, dan diagram batang untuk menganalisis hasil kemampuan
literasi sains peserta didik. Sedangkan analisis inferensial menerapkan uji normalitas
dan uji homogenitas serta melakukan uji hipotesis untuk mengetahui perbedaan
kemampuan literasi sains peserta didik kelas VIII SMPN 4 Dumai.

Hasil dan Pembahasan

Penyajian analisis data mengenai penerapan pembelajaran [PA-Fisika melalui
pendekatan berbasis aktivitas nelayan pesisir dalam meningkatkan kemampuan literasi
sains siswa di SMPN 4 Dumai dipaparkan melalui analisis deskriptif dan analisis
inferensial. Data hasil posttest kemampuan literasi sains siswa yang berasal dari kedua
kelas sampel. Terdapat 62 sampel siswa kelompok eksperimen dan 61 sampel kelompok
kontrol. Data yang diperoleh diolah secara kuantitatif berdasarkan skor rata-rata posttest
sesuai dengan kriteria penilaian literasi sains.

Perbedaan skor kemampuan literasi sains siswa pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol tiap indikator yang terdiri dari kemampuan menjelaskan fenomena
ilmiah, kemampuan untuk menafsirkan data dan bukti secara ilmiah, dan kemampuan
dalam mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah dipaparkan pada Gambar 1.

Gambar 1 dapat dilihat perbandingan skor rata-rata kemampuan literasi sains tiap
indikator pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
skor rata-rata kemampuan literasi sains tiap indikator cenderung lebih tinggi dibandingkan
dengan skor rata-rata yang diperoleh oleh kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
memiliki skor rata-rata yang lebih tinggi pada indikator menjelaskan fenomena ilmiah,
menafsirkan data dan bukti ilmiah serta pada indikator mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah. Diketahui bahwa yang termasuk ke dalam kelompok eksperimen
adalah kelas VIII.1 dan VIIL4, sedangkan yang termasuk ke dalam kelompok kontrol
adalah kelas VIIL.7 dan VIIL9.
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100 -~ 93,5

M Kelompok eksperimen

B Kelompok kontrol

Menjelaskan Menafsirkan data Mengevaluasi
fenomena ilmiah dan bukti secara dan merancang
ilmiah penyelidikan
ilmiah

Gambar 1. Diagram skor rata-rata kemampuan literasi sains kedua
kelompok per indikator.

Penjelasan terhadap indikator-indikator kemampuan literasi sains pada penelitian
ini meliputi: 1) Menjelaskan fenomena ilmiah mencakup pengaplikasian pengetahuan
sains dalam situasi yang diberikan, mendeskripsikan fenomena, perubahan, dan
pengenalan yang sesuai. Kompetensi ini menuntut siswa untuk memiliki kecakapan
dalam mengingat, memprediksi, menerapkan dan mengidentifikasikan pengetahuannya
untuk membuat suatu keputusan ilmiah. Berdasarkan skor rata-rata yang diperoleh,
skor kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan skor kelompok kontrol. 2)
Menafsirkan data dan bukti ilmiah menuntut siswa untuk memiliki kecakapan dalam
menginterpretasi, memahami, mengubah, membedakan, mengidentifikasi, menganalisis,
dan mengevaluasi data serta bukti secara ilmiah yang digunakan untuk membuat suatu
pernyataan atau kesimpulan. Berdasarkan skor rata-rata yang diperoleh, skor kelompok
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan skor kelompok kontrol, 3) Mengevaluasi
dan merancang penyelidikan ilmiah literasi sains mengharuskan siswa untuk memiliki
beberapa pemahaman tentang tujuan penyelidikan ilmiah, yaitu untuk menghasilkan
pengetahuan yang dapat diandalkan tentang pengetahuan alam. Data diperoleh melalui
observasi dan eksperimen, baik di laboratorium maupun di lapangan yang mengarah
pada pengembangan model dan hipotesis penjelasan yang memungkinkan prediksi yang
kemudian dapat diuji secara eksperimental. Berdasarkan skor rata-rata yang diperoleh,
skor kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan skor kelompok kontrol.

Berdasarkan pemaparan setiap indikator aspek-aspek kompetensi kemampuan
literasi sains menunjukkan bahwa skor rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan skor rata-rata kelompok kontrol. Dari sini dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran berbasis aktivitas nelayan pesisir efektif dalam meningkatkan
kemampuan literasi sains pada siswa kelas VIII di SMPN 4 Dumai. Hasil ini juga
didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
literasi sains siswa ketika sebelum maupun sesudah menerapkan proses pembelajaran
kontekstual (Sari et al,. 2022; Nofiana & Julianto, 2018). Pembelajaran melalui
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pendekatan kontekstual dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa
dikarenakan proses pembelajaran yang diperoleh melalui pengalaman ataupun
pengamatan secara langsung (Santosa & Aprilisia, 2022).

Pengujian inferensial yang dilakukan diawali uji normalitas dan uji homogenitas
sebagai syarat dalam pengolahan data. Uji normalitas dan homogenitas ini juga akan
dilakukan pada data primer penelitian yaitu hasil posttest kemampuan literasi sains
siswa. Uji normalitas ini ditujukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
terdistribusi dengan normal atau tidak dengan menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov,
sedangkan uji homogenitas ditujukan untuk mengetahui apakah data tersebar secara
homogen atau tidak ditinjau dari skor rata-rata dan nilai varians menggunakan Uji
Levene dari data hasil posttest.

Hasil uji normalitas menggunakan software SPSS versi 23, diperoleh nilai
signifikansi dari kelompok eksperimen sebesar 0,050 yang artinya nilai signifikansi
pada kelompok eksperimen > 0.05 (data terdistribusi secara normal). Sejalan dengan hal
tersebut, kelompok kontrol memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 yang artinya
nilai kelompok kontrol > 0.05 (data terdistribusi secara normal). Dari kedua data dapat
disimpulkan bahwa nilai posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
terdistribusi secara normal.

Hasil uji homogenitas melalui Test of Homogenity of Variances didapatkan bahwa
kedua kelompok memiliki varian yang homogen dengan nilai lebih besar dari 0,05 yaitu
0,101 > 0.05. Hal ini membuktikan bahwa nilai posttest terdistribusi secara homogen.
Dari uji normalitas dan uji homogenitas yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
data hasil posttest homogen dan terdistribusi dengan normal.

Setelah uji normalitas dan homogenitas dilakukan, dilanjutkan dengan uji
hipotesis. Uji hipotesis menggunakan Independent Sample T-test. Pengujian hipotesis
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan pada peningkatan kemampuan
literasi sains antara kelas eksperimen yang menerapkan pembelajaran berbasis aktivitas
nelayan pesisir dengan kelas yang menerapkan pembelajaran kovensional. Berdasarkan
output dari Independent Sample T-test, diperoleh nilai r = 3,692 dengan signifikansi
(sig.2-tailed) sebesar 0,000. Dari pengujian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
output Independent Sample T-test memenuhi ketentuan jika signifikansi (p) < 0,05 maka
Ho tidak diterima, yang artinya terdapat perbedaan signifikan pada kemampuan literasi
sains peserta didik antara kelas yang menerapkan pembelajaran IPA-Fisika melalui
pendekatan berbasis aktivitas nelayan pesisir dan kelas yang menerapkan pembelajaran
konvensional pada materi usaha dan energi siswa kelas VIII SMPN 4 Dumai, didukung
oleh kajian (Siregar et al., 2019).

Berdasarkan hasil analisis inferensial yang terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
dan homogenitas terhadap data primer menggunakan SPSS 23 diperoleh bahwa data
terdistribusi normal. Setelah itu dilakukan dengan pengujian hipotesis melalui teknik uji-t
didapatkan bahwa terdapat perbedaan signifikansi pada skor kedua kelompok tersebut.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan literasi sains
antara kelompok eksperimen yang menerapkan pembelajaran berbasis aktivitas nelayan
pesisir dengan kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Implikasi
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dari penelitian ini yaitu perlunya pengembangan metode pembelajaran yang berorientasi pada
konteks lokal untuk meningkatkan pemahaman konsep sains dan literasi sains siswa di sekolah
menengah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, secara deskriptif didapatkan bahwa
skor rata-rata kelas yang menerapkan pembelajaran IPA-Fisika berbasis aktivitas nelayan
pesisir lebih tinggi dibandingkan skor rata-rata kelas yang menerapkan pembelajaran
konvensional. Hasil analisis inferensial terhadap penerapan pembelajaran berbasis aktivitas
nelayan pesisir.menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan literasi sains antara
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Dengan demikian pembelajaran IPA-
Fisika berbasis aktivitas nelayan pesisir dinilai efektif untuk meningkatkan kemampuan
literasi sains pada materi usaha dan energi siswa kelas VIII SMPN 4 Dumai.
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